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This study aims to analyze the factors that affect Financial Distress in the Food and 
Beverage sub-sector manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 
2013-2017. The independent variables examined in this study are Profitability, Leverage, and 
Firm Size. The sample used in this study were fourteen companies. The sampling method was 
using purposive sampling. Data analysis by using SPSS 23 with descriptive analysis testing 
and logistic regression by using model suitability test, feasibility test, determination 
coefficient test, classification accuracy test, and hyphothesis test. The result showed that the 
Profitability variable had ab influence on Financial Distress. Meanwhile, the variables of 
Leverage and Firm Size had no effect on Financial Distress. 
Keywords: Profitability, Leverage, Firm Size, and Financial Distress 
PENDAHULUAN 
Berkembangnya dunia bisnis di 
jaman yang semakin berkembang ini 
sangatlah berkembang pesat. Perusahaan 
melakukan berbagai cara agar perusahaan 
yang didirikan menjadi berkembang dan 
maju. Tujuan didirikannya sebuah 
perusahaan yaitu untuk mendapatkan laba 
yang besar. Dengan menyusun laporan 
keuangan untuk menggambarkan 
keberhasilan dari kegiatan operasional 
selama satu periode. Hasil operasi 
perusahaan diukur dengan 
membandingkan antara pendapatan yang 
diperoleh perusahaan dengan biaya yang 
dikeluarkan. Apabila pendapatan yang 
diperoleh perusahaan lebih besar daripada 
biaya maka dapat dikatakan perusahaan 
memperoleh laba dan bila terjadi 
sebaliknya maka perusahaan mengalami 
rugi. Namun akan tetapi, hal tersebut tidak 
selalu bisa tercapai. Sebuah perusahaan 
dapat mengalami kondisi kesulitan 
keuangan (Financial Distress) yang bisa 
mengakibatkan perusahaan mengalami 
kebangkrutan. Menurut Nur Wahyuningsih 
dan Surayanawa (2013).  
Financial Distress merupakan tahap 
penurunan kondisi keuangan yang terjadi 
sebelum kebangkrutan ataupun likuidasi. 
Umumnya perusahaan yang akan 
mengalami kondisi Financial Distress bisa 
dilihat jika perusahaan tersebut memiliki 
kinerja yang menunjukkan laba operasinya 
negatif, laba bersih negatif, nilai buku 
ekuitas negatif, dan perusahaan yang akan 
mengalami merger. Menurut Sovi 
Triswidjanti dan Firdausi Nuzula (2017). 
Industri Food and Beverage di 
Indonesia memiliki peran penting dalam 
pertumbuhan ekonomi. Sektor Food and 
Beverage menjadi sektor yang 
diprioritaskan oleh pemerintah dalam 
mendorong industri sebagai penggerak 




bertambahnya perusahaan Food and 
Beverage di Indonesia akan menjadi 
pendorong kuat dalam persaingan. 
Persaingan yang ketat mengharuskan 
masing-masing perusahaan untuk 
memikirkan strategi bisnis untuk 
mendapatkan pangsa pasar dan terus 
mempertahankan perusahaan, sehingga 
tidak akan terjadi kebangkrutan. 
Banyaknya pesaing maka akan membuat 
perusahaan harus bekerja lebih lagi untuk 
mengembangkan produk atau membuat 
inovasi produk baru. Menurut Alfinda 
Rohmadini, dkk (2018). 
 
RERANGKA TEORITIS YANG 
DIGUNAKAN DAN HIPOTESIS 
Agency Theory 
Teori keagenan (Agency Theory) 
menjelaskan hubungan keagenan sebagai 
suatu kontrak dimana pemilik (principal) 
memerintah manajemen (agent) untuk 
melakukan suatu jasa atas nama principal 
serta memberi wewenang kepada agent 
untuk membuat keputusan yang terbaik 
bagi principal. Menurut Jensen and 
Meckling (1976:305-360). 
Berdasarkan teori keagenan, pihak 
eksternal/pemegang saham perusahaan 
dapat menilai kondisi keuangan 
perusahaan dari informasi laporan 
keuangan. Jika dalam jangka panjang laba 
dan arus kas suatu perusahaan bernilai 
kecil atau laba operasional perusahaan 
mengalami penurunan selama dua tahun 
berturut-turut, maka pihak 
eksternal/pemegang saham menganggap 
perusahaan tidak mampu dalam 
menjalankan kegiatan operasionalnya yang 
nantinya perusahaan akan mengalami 
kondisi Financial Distress. Hal ini akan 
dijadikan bahan pertimbangan bagi pihak 
eksternal/pemegang saham dalam 
mengambil keputusan dalam berinvestasi 
pada perusahaan tersebut. 
 
Financial Distress  
Financial Distress adalah kondisi 
dimana perusahaan tidak mampu 
memenuhi kewajibannya baik jangka 
pendek maupun jangka panjang pada 
waktu jatuh tempo. Apabila perusahaan 
tidak mampu memenuhi kewajibannya 
secara terus menerus maka perusahaan 
akan mengalami kebangkrutan. Secara 
khusus, Financial Distress akan 
mendorong perusahaan untuk mengambil 
sikap yang lebih agresif dalam hal 
mengurangi kewajiban pajak perusahaan 
mengingat bahwa pajak merupakan salah 
satu biaya yang paling signifikan 
dikeluarkan oleh perusahaan. Menurut 
Richardson, dkk (2015). 
Pengukuran perusahaan mengalami 
kondisi Financial Distress dapat diukur 
dengan menggunakan variable Dummy 
dengan menggunakan rumus Earning Per 
Share (EPS), dengan memberikan kode 
dimana dalam penelitian ini kode: 1 (satu) 
= Financial Distress (FD) dan 0 (nol) = 
Non Financial Distress (NFD). Untuk 
melihat perusahaan yang akan mengalami 
kondisi Financial Distress maupun tidak. 
Menurut Kasmir (2012:207) Total Earning 
Per Share (EPS) bisa dilihat melalui 
laporan keuangan perusahaan dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
𝐸𝑃𝑆
=
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘 − 𝐷𝑒𝑣𝑖𝑑𝑒𝑛
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
 
Dengan melihat total Earning Per Share 
Perusahaan maka investor dapat melihat 
kondisi perusahaan apakah perusahaan 
tersebut akan mengalami kondisi 
Financial Distress ataupun tidak. 
Perusahaan bisa dikatakan mengalami 
kondisi Financial Distress apabila selama 








Profitabilitas merupakan rasio yang 
dapat mengukur kemampuan perusahaan 
menghasilkan laba bersih pada tingkat 
penjualan, aset dan modal saham tertentu. 
Profitabilitas menunjukkan efisiensi dan 
efektivitas penggunaan aset perusahaan 
karena rasio ini mengukur kemampuan 
perusahaan menghasilkan laba berdasarkan 
penggunaan aset. Dengan adanya 
efektivitas dari penggunaan aset 
perusahaan maka akan mengurangi biaya 
yang dikeluarkan oleh perusahaan, maka 
perusahaan akan memperoleh 
penghematan dan akan memiliki 
kecukupan dana untuk menjalankan 
usahanya. Dengan adanya kecukupan dana 
tersebut maka kemungkinan perusahaan 
mengalami Financial Distress di masa 
yang akan datang akan menjadi lebih kecil. 
rasio yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba dalam satu periode. 
Menurut Tjiptono Darmadji dan Hendy M. 
(2012:158). Indikator pengukuran 
Profitabilitas menggunakan Return On 






Leverage merupakan salah satu rasio 
solvabilitas yaitu rasio untuk mengetahui 
kemampuan perusahaan dalam membayar 
kewajiban jika perusahaan itu dilikuidasi, 
memberikan suatu konsep tentang 
Leverage (tingkat hutang) atau debt ratio 
yang merupakan perbandingan antara nilai 
buku seluruh hutang (total debt) dengan 
total aktiva (total assets). Kegiatan 
perusahaan dapat menggunakan sumber 
dana dari luar (ekstern) maupun dari dalam 
(intern) atau biasa disebut hutang untuk 
meningkatkan labanya atau meningkatkan 
keuntungan potensial bagi pemegang 
saham. 
Leverage menggambarkan hubungan 
utang perusahaan dengan modal maupun 
aset. Rasio ini dapat melihat seberapa jauh 
perusahaan dibiayai oleh utang atau pihak 
luar dengan kemampuan perusahaan yang 
digambarkan oleh modal (equity). 
Perusahaan yang baik seharusnya memiliki 
komposisi modal yang lebih besar dari 
pada utang. Menurut Harahap dan Sofyan 
Syafri (2015:306). Indikator untuk 






Ukuran perusahaan menggambarkan 
besar kecilnya suatu perusahaan yang bisa 
dilihat dari besarnya total penjualan atau 
total aset perusahaan. Untuk mengukur 
suatu ukuran perusahaan maka bisa 
menggunakan cara log total aset, baik aset 
lancar maupun aset tidak lancar yang 
dimiliki oleh suatu perusahan pada tahun 
pelaporan. Semakin besar total aset yang 
dimiliki oleh perusahaan, maka akan 
semakin kecil kemungkinan perusahaan 
mengalami Financial Distress. Menurut 
Putri Rahayu dan Dani Sopian (2017). 
Menurut Jogiyanto Hartono (2012:282) 
indikator untuk mengukur ukuran 
perusahaan adalah: 

















Hubungan Profitabilitas terhadap 
Financial Distress 
Rasio Profitabilitas mengukur 
efektivitas manajemen secara yang 
ditunjukan oleh besar kecilnya tingkat 
keuntungan yang diperoleh dalam 
hubungannya dengan penjualan. Rasio 
Profitabilitas berguna untuk memprediksi 
atau menilai sejauh mana perusahaan dapat 
menghasilkan laba dari total seluruh 
penjualan selama satu periode. 
Profitabilitas merupakan hasil akhir dari 
berbagai keputusan dengan mengukur 
sedikit atau banyaknya laba yang diperoleh 
oleh perusahaan akan mempengaruhi 
kemampuan tersebut untuk mendapatkan 
pinjaman. Alat yang sering digunakan 
untuk menilai laba adalah perputaran aset. 
Semakin tinggi laba yang dihasilkan 
perusahaan, maka semakin tinggi pula 
ROA, hal itu berarti bahwa perusahaan 
semakin efektif dalam penggunaan aktiva 
untuk menghasilkan keuntungan. Semakin 
tinggi rasio ROA maka semakin rendah 
kemungkinan terjadinya Financial 
Distress pada perusahaan. Menurut Fitri 
Marfungatun (2017) Hasil peneltian ini 
sesuai dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Apergis Nicholas, dkk (2019). 
H1: Profitabilitas berpengaruh 
terhadap Financial Distress 
Hubungan Leverage terhadap Financial 
Distress 
Leverage adalah rasio yang 
digunakan untuk menilai sejauh mana 
perusahaan dalam memenuhi kewajiban 
jangka panjang dengan ekuitas yang 
dimiliki atau rasio yang digunakan untuk 
menilai sejauh mana suatu entitas dibiayai 
dengan menggunakan utang. Dengan rasio 
Leverage ini setidaknya dapat mendeteksi 
seberapa besar hutang yang dimiliki 
perusahaan, jangan sampai hutang yang 
dimiliki melebihi kemampuan perusahaan 
dalam membayar bisa mengakibatkan 
perusahaan mengalami kondisi Financial 
Distress. Menurut Christina Ginting 
(2017). Hasil penelitian ini sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Rangga 
Putra Ananto, dkk (2017). 
H2: Leverage berpengaruh terhadap 
Financial Distress 
Hubungan Ukuran Perusahaan 
terhadap Financial Distress 
Ukuran Perusahaan menggambarkan 
seberapa besar total asset yang dimiliki 
oleh perusahaan tersebut. Perusahaan yang 
memiliki total asset yang besar 
menunjukkan sinyal positif bagi kreditur 
sebab perusahaan akan mudah melakukan 
diversifikasi dan mampu melunasi 
kewajiban di masa depan, sehingga 
perusahaan dapat menghindari terjadinya 
kondisi Financial Distress. 
H3: Ukuran Perusahaan berpengaruh 
terhadap Financial Distress 
Metode Penelitian 
Ditinjau dari sifat dan jenis data 
yang digunakan penelitian ini 
menggunakan data sekunder karena 
penelitian menggunakan arsip atau 
menggunakan dokumen sebagai data 
penelitian untuk diuji. Data sekunder yang 
digunakan adalah perusahaan sub sector 
Food and Beverage yang telah terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2013-
2017. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan teknik Purposive Sampling 
dengan memiliki beberapa kriteria tertentu. 
Kriteria yang akan digunakan adalah:  
a. Perusahaan manufkatur sub sektor 
Food and Beverage yang masih 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) pada tahun 2013 sampai 2017.  
b. Perusahaan yang dipilih yang 
memiliki kelengkapan data tentang 
laporan keuangan yang berkaitan 
dengan pengukuran variable-variabel 
yang digunakan dalam penelitian ini. 
c. Perusahaan manufaktur sub sektor 




laporan keuangan secara berturut-turut 
selama periode 2013-2017. 
Hasil dan Pembahasan Hasil 
Uji Kesesuaian Model 
Uji Keseluruhan model ini 
membandingkan antara nilai -2 Log 
Likehood pada awal (Block Number= 0) 
dengan nilai -2 Log Likehood pada akhir 
(Block Number= 1) untuk mengetahui 
apakah model fit dengan data. Jika nilai -2 
Log Likehood (Block Number= 0) 
menurun sampai pada titik konvergen pada 
nilai -2 Log Likehood (Block Number= 1), 
maka dapat disimpulkan bahwa model Fit 
yang berarti model mampu menjelaskan 
kondisi perusahaan (Financial Distress).
 
Tabel 1 
Penilaian Model Fit Block 0 
Iteration -2 Log Likelihood 
Coefficients 
Constant 
Step 0 1 96.124 -0.229 
2 96.124 -0.230 









Constant ROA DER SIZE 
Step 1 1 87.918 -0.212 -4.698 0.506 0.000 
2 87.358 -0.146 -6.458 0.545 0.000 
3 87.344 -0.125 -6.786 0.542 0.000 
4 87.344 -0.124 -6.795 0.542 0.000 
5 87.344 -0.124 -6.795 0.542 0.000 
Berdasarkan hasil pada tabel 1 
menunjukkan bahwa nilai -2 Log 
Likelihood pada beginning block 0 adalah 
sebesar 96.124 dan sedangkan pada table 2 
nilai -2 Log Likelihood pada beginning 
block 1 yaitu sebesar 87.344. Dari kedua 
hasil ini -2 Log Likelihood tersebut 
mengalami penurunan sehingga dari hasil 
tersebut dapat disimpulkan bahwa model 
ini merupakan model regresi yang fit dan 
layak digunakan untuk memprediksi 
kondisi perusahaan yang akan mengalami 
Financial Distress. 
Uji Kelayakan Model Regresi 
Kelayakan model regresi dapat 
dilakukan dengan menggunakan Godness 
of Fit Test yang diukur dengan nilai Chi 
Square pada bagian bawah uji Hosmer and 
Lemeshow Test. Probabilitas signifikansi 
yang diperoleh kemudian dibandingkan 










Uji Kelayakan Model Regresi 
Hosmer and Lemeshow Godness of Test (a) 
Hosmer and Lemeshow Test 
Step Chi-square df Sig. 
1 12.993 8 0.112 
Tabel 3 menginformasikan bahwa 
nilai signifikansi uji Hosmer and 
Lemeshow test 0.112 > 0.05, hal ini 
menunjukkan bahwa model fit yang berarti 
model mampu menjelaskan model 
Financial Distress yang dibangun dari 
variable independen Profitabilitas, 
Leverage, dan Ukuran Perusahaan. Hal ini 
berarti model dapat digunakan dalam 
analisis selanjutnya. 
Uji Koefisien Determinasi 
Tabel 4 
Uji Koefisien Determinasi 
Step -2 Log likelihood 
Cox & Snell R 
Square 
Nagelkerke R Square 
1 87.344a 0.118 0.158 
Tabel 4 menunjukkan nilai 
Nagelkerke R Square sebesar 0,158 yang 
berarti kontribusi variable independen 
(Profitabilitas, Leverage, dan Ukuran 
Perusahaan) dalam pembentukan prediksi 
variable dependen (Financial Distress) 
sebesar 15,8% berarti ada factor lain 
sebesar (100 – 15,8 = 84,2%) yang tidak 
masuk dalam model. 
Uji Ketepatan Klasifikasi 
Tabel klasifikasi akan menunjukkan 
kekuatan prediksi dari model regresi untuk 
memprediksi kemungkinan perusahaan 















Step 1 Category Non Financial 
Distress 
29 10 74.4 
Financial 
Distress 
 14  17 54.8 




Berdasarkan Tabel 5 klasifikasi 
variable dapat dijelaskan bahwa selama 
periode penelitian (2013-2017) diperoleh 
43 perusahaan manufaktur sub sektor Food 
and Beverage yang diprediksi tidak 
mengalami kondisi Financial Distress. 
Ternyata hanya terdapat 29 perusahaan 
yang benar-benar tidak mengalami kondisi 
Financial Distress, sedangkan sisanya 14 
perusahaan sisanya masuk ke dalam 
perusahaan yang akan mengalami kondisi 
Financial Distress. Begitu pula perusahaan 
manufaktur sub sektor Food and Beverage 
yang diprediksi mengalami kondisi 
Financial Distress sebanyak 27 
perusahaan. Hanya ada 17 perusahaan 
yang benar-benar mengalami kondisi 
Financial Distress, sedangkan 10 
perusahaan sisanya masuk ke dalam 
kelompok perusahaan yang tidak 
mengalami kondisi Financial Distress. 
Oleh karena itu diperoleh presentase 
kebenarannya sebesar 65,7%, sehingga 
daya prediksi model (ROA, DER, dan 
SIZE mempengaruhi Financial Distress) 
sebesar 65,7%. 
Uji Hipotesis 
Dalam uji hipotesis dengan regresi 
logistic dapat dilihat pada variables in the 
equation, pada kolom significant 
dibandingan dengan nilai (α) = 5% apabila 
tingkat signifikansi < (α) = 5%, maka H1 
diterima yang berarti terdapat pengaruh 
signifikan antara variable independen 





Step 1a ROA 6.795 0.025 
DER 0.542 0.324 
SIZE 0.000 0.756 
Constant -0.124 0.857 
Tabel 6 menunjukkan hasil 
pengujian dari regresi logistik pada tingkat 
signifikansi (α) = 5%. Dari pengujian 
dengan regresi logistik diatas maka 
diperoleh persamaan regresi logistic 
sebagai berikut: 
𝑌 = −0,857 − 0,025 (𝑋1) + 0,324 (𝑋2)
+ 0,756(𝑋3) 
Keterangan: 
Y: Financial Distress  
X1: Profitabilitas  
X2: Leverage  
X3: Ukuran Perusahaan 
Tabel 6 menunjukkan pengaruh 
masing-masing variable independen yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu 
Profitabilitas, Leverage, dan Ukuran 
Perusahaan terhadap variable dependen 
Financial Distress. 
1. Variabel Profitabilitas memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap 
kondisi Financial Distress. Hal ini 
berdasarkan pada hasil uji analisis 
regresi logistik dimana nilai 
signifikan variabel Profitabilitas 
kurang dari atau lebih kecil, yaitu 
0,025 < 0,05. Hasil ini dapat 
disimpulkan bahwa H1 diterima, 
sedangkan H0 ditolak, maka 
Profitabilitas dapat mempengaruhi 
kondisi Financial Distress. 
2. Variabel Leverage tidak memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap 
kondisi Financial Distress. Hak ini 
berdasarkan pada hasil uji analisis 
regresi logistic dimana nilai 
signifikan variable Leverage lebih 
dari, yaitu 0,324 > 0,05. Hasil ini 
dapat disimpulkan bahwa H1 
ditolak, sedangkan H0 diterima, 




mempengaruhi kondisi Financial 
Distress. 
3. Variabel Ukuran Perusahaan tidak 
memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap kondisi Financial Distress. 
Hak ini berdasarkan pada hasil uji 
analisis regresi logistic dimana nilai 
signifikan variable Ukuran 
Perusahaan lebih dari, yaitu 0,756 > 
0,05. Hasil ini dapat disimpulkan 
bahwa H1 ditolak, sedangkan H0 
diterima, maka Ukuran Perusahaan 




Pengaruh Profitabilitas terhadap 
Financial Distress 
Berdasarkan hasil uji regresi logistik 
menunjukkan bahwa variabel Profitabilitas 
berpengaruh terhadap Financial Distress. 
Hal ini menunjukkan Profitabilitas yang 
tinggi mencerminkan kinerja yang baik 
mengindikasikan perusahaan mampu 
memperoleh laba yang tinggi. Semakin 
tinggi rasio Profitabilitas maka semakin 
baik menggambarkan kemampuan 
perusahaan dalam memperoleh 
keuntungan sehingga perusahaan semakin 
bagus terhindar dari kondisi Financial 
Distress dan apabila perusahaan kurang 
bisa menghasilkan laba maka semakin 
besar keumungkinan akan mengalami 
kondisi Financial Distress maka semakin 
buruk menggambarkan kemampuan 
perusahaan. 
Secara teoritis perusahaan yang 
memiliki tingkat Profitabilitas yang tinggi 
menunjukkan keberhasilan perusahaan 
mampu menghasilkan laba yang tinggi 
sehingga perusahaan akan memberikan 
gambaran yang baik kepada calon investor 
maupiun investor hal ini mununjukkan 
bahwa perusahaan ini mampu memberikan 
laba yang tinggi sesuai dengan keputusan 
yang diharapkan oleh investor hal ini 
memberikan sinyal poistif bagi investor 
untuk prospek perusahaannya di masa 
depan sehingga calon investor akan 
tertarik menanamkan sahamnya 
diperusahaan tersebut 
Pengaruh Leverage terhadap Financial 
Distress 
Berdasarkan hasil uji regresi logistik 
menunjukkan bahwa rasio Leverage tidak 
berpengaruh terhadap Financial Distress. 
Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan 
besar maupun kecil pastinya menggunakan 
dana eksternal dan internal yang 
digunakan untuk melakukan kegiatan 
operasional perusahaan dan tidak 
menjadikan jaminan perusahaan yang 
memiliki tingkat Leverage yang tinggi 
resiko akan mengalami kondisi Financial 
Distress juga tinggi.  
Secara teoritis perusahaan dalam 
menjalankan aktivitas bisnisnya tidak 
terlepas dari hutang. Hutang disini 
digunakan perusahaan untuk menjalakan 
kegiatan operasional. Dalam hal ini 
perusahaan harus mampu mengelola 
hutang yang dimiliki secara optimal 
sehingga akan memberikan sinyal positif 
bagi investor dikarenakan perusahaan ini 
mampu menghasilkan keputusan yang baik 
bagi investor. 
Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap 
Financial Distress 
 Hasil uji regresi logistik 
menunjukkan bahwa Ukuran Perusahaan 
tidak berpengaruh terhadap Financial 
Distress. Hal ini menunjukkan Ukuran 
Perusahaan hanya digunakan untuk 
mengukur seberapa besar total asset yang 
dimiliki perusahaan dan tidak berpengaruh 
apabila perusahaan besar dengan total 
asset yang besar akan mudah mengalami 
kondisi Financial Distress. Begitu juga 
sebaliknya, apabila perusahaan memiliki 
total asset kecil akan kecil kemungkinan 
mengalami kondisi Financial Distress. Hal 
ini tidak sejalan dengan teori bahwa 
perusahaan yang memiliki total asset yang 
besar mudah untuk memperoleh tambahan 




yang digunakan untuk tambahan kegiatan 
operasional perusahaan. Kemungkinan 
yang dapat terjadi bahwa perusahaan lebih 
cenderung menyukai pendanaan internal 
dibandingkan menggunakan hutang, 
sehingga ukuran perusahaan tidak 
memiliki perngaruh terhadap penggunaan 
sumber dana eksternal. 
Kesimpulan, Keterbatasan dan Saran 
Kesimpulan 
Kesimpulan 
Dari hasil analisis data dan 
pembahasan yang telah dijelaskan pada 
bab sebelumnya, maka dapat ditarik 
kesimpulan pada penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Variabel Profitabilitas memiliki 
pengaruh terhadap Financial Distress 
pada perusahaan, hal ini dapat 
ditunjukkan dari nilai signifikansi 
sebesar 0,025 dimana nilai tersebut < 
0,05. Sehingga hipotesis satu pada 
penelitian ini diterima. 
2. Variabel Leverage tidak memiliki 
pengaruh terhadap Financial Distress 
pada perusahaan, hal ini dapat 
ditunjukkan dari nilai signifikansi 
sebesar 0,324 dimana nilai tersebut > 
0,05. Sehingga hipotesis dua pada 
penelitian ini ditolak. 
3. Variabel Ukuran Perusahaan tidak 
memiliki pengaruh terhadap Financial 
Distress pada perusahaan, hal ini 
dapat ditunjukkan dari nilai 
signifikansi sebesar 0,756 dimana 
nilai tersebut > 0,05. Sehingga 
hipotesis tiga pada penelitian ini 
ditolak. 
Keterbatasan 
Adapun keterbatasan penelitian ini 
adalah: 
1. Rasio yang digunakan dalam 
penelitian ini hanya menggunakan tiga 
rasio yaitu Profitabilitas, Leverage, 
dan Ukuran Perushaaan. 
2. Adapun jumlah perusahaan sub sektor 
Food and Beverage yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) sebanyak 
18 perusahaan akan tetapi yang 
dijadikan sanpel sebanyak 14 
perusahaan. 
Saran 
Beberapa saran yang dapat 
dikemukakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan 
dapat menambahkan variabel-variabel 
lain yang memiliki pengaruh dalam 
memprediksi Financial Distress, 
seperti rasio likuiditas, Sales Growth, 
Good Corporate Governance (GCG), 
dan Operating Capacity. 
2. Untuk penelitian selanjutnya dapat 
menggunakan sampel dari seluruh 
populasi yang lebih luas, misalnya 
menggunakan semua perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa 
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